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Abstract. This research is a descriptive quantitative research on emotion regulation which aims to find out how emotion
regulation is in students at the Muhammadiyah University of Sidoarjo. The research method used is descriptive
quantitative method. Respondents in smdy were Muhammadiyah students who were working on a thesis. The
recovery of the research sample uses a non-probability sampling technigue with the type of quota which is to determine
the sample from the population that has certain characteristics to the desired number (quota). Respondents in this study
were 250 students. In general, 88 4% of students' emotional regulation were in the high category, while 11.6% were in
the medium category. Based on the aspect of emotion regulation, the high category aspect is on the aspect of
monitoring emotions with a percentage of 98.8%.

Keywords: Emotion Regulation, Final Student, Psychology

Abstrak. Penelitian ini mrupakan penelitian kuantitatif deskriptif tentang regulasi emosi yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana regulasi emosi pada mahasiswa universitas muhammadiyah sidoarjo. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Responden daam penelitian ini merupakan mahasiswa muhammadiyah
yang sedang mengerjelkemipsi. Pemulihan sampel penelitian menggunakan tehnik nonprobability sampling dengan
Jenis kuota yang dimana untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumah
(kuota) yang di inginkan. Responden dalam penelitian ini sebanyak 250 mahasiswa. Secara umum regulasi emosi
mahasiswa 88,4% berada dalam kategori tinggi, sedangkan 11,6% berada dalam kategori sedang. Berdasarkan aspek
regulasi emosi aspke dengan kategori tinggi ada pada aspek memonitor emosi dengan presentase 98,8%.

Kata Kunci : Regulasi Emosi, Mahasiswa Akhir, Psikologi
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I. PENDAHULUAN

Mahasiswa akan menghadapi serangkaian beban studi dan kewajiban yang harus diselesaikannya dalam
mencapai gelar sarjana yang sesuai dengan bidang yang dipilihnya. Salah satu syarat yang turut menjadi faktor
penentu kelulusan mahasiswa di perguruan tinggi yaitu skripsi. Pengerjaan skripsi merupakan tahap paling akhir dan
menentukan dalam mencapai gelar sarjana. Usaha dan kerja keras yang telah dilakukan bertahun-tahun sebelumnya
akan sia-sia jika mahasiswa gagal dalam menyelesaikan skripsi [1].

Mahasiswa menyusun skripsi dituntut lebih mandiri dan disiplin lghm mengatur jadwal yang ketat untuk
mencapai target-target perencanaan yang berkaitan dengan skripsinya, melakukan survey lapangan, berpikir dan
menulis secara ilmiah, melakukan proses bimbingan dengan dosen pembimbing, dan mengintegritaskan pengalaman
belajar serta teori-teori yang didapat selama perkuliahan pada semester-semester sebelumnya [2]. Tidak sampai
disitu saja, permasalahan yang sering terjadi pada mahasiswa juga berkaitan dengan tugas akhir yang merupakan
syarat lulus perkuliahan. Namun temuan di azmgzm tidak jarang mahasiswa memiliki progress yang minim pada
pengerjaannya. Minimnya progress skripsi dapat diakibatkan oleh berbagai macam faktor, seperti rasa malas,
motivasi rendah, takut bertemu dosen pembimbing, minimnya waktu bimbingan, kesulitan dalam hal mencari tema,
judul skripsi‘aat ukur yang akan digunakan, serta kesulitan mendapatkan referensi.

[2] menjabarkan bahwa hambatan dari faktor internal lebih besar mempengaruhi mahasiswa dalam
menyesaikan skripsi mahasiswa, ditunjukkan berdasarkan hasil penelitian yaitu faktor internal yaitu sebesar 64 38%
dengan sub indikator tekun dalam penyelesaian skripsi, ulet dalam menghadapi kesulitan penyelesaian, dan minat
dalam penyelesaian skripsi. Sedangkan pada faktor eksternal 35,62% dengan sub indikator mencari tema, ide
masalah, dan alat ukur yang digunakan dalam skripsi, dan berkomunikasi dengan dosen pembimbing.

Proses dalam penyelesaian skripsi ini mahasiswa membutuhkan usaha yang lebih, memerlukan pengetahuan
yang luas dan memerlukan pemikiran yang kritis [3]. Menyelesalik;mn(ripsi tentu tidak mudah akan banyak
kesulitan — kesulitan yang akan di hadapi oleh mahasis wa misalnya sulit merumuskan masalah, mencari judul yang
tepat, kurang pahamnya akan sistematika proposal dan skripsi, mencari literatur, serta tata tulis ilmiah, dana dan
waktu yang terbatas. Kesulitan—kesulitan tersebut dapat membuat mahasiswa cemas, kehilangan motivasi, menunda
dan tidak menyelesaikan skripsi. Hal ini dapat sangat merugikan mahasiswa dalam mencapai gelar usaha dan kerja
keras akan menjadi sia-sia jika mahasiswa gagal dalam menyelesaikan skripsi (Hastuti, 2016). Jika kesulitan-
kesulitan di atas tidak segera di atasi maka dapat mengakibatkan gangguan pasikolois seperti stress, rendah diri,
frustasi, kehilangan motivasi, menundah penyusunan skripsi hingga ada yang memutuskan untuk tidak
menyelesaikan skripsi. Bahkan akibat dari kesulitan-kesulitan tersebut dapat berkembang menjadi sikap negatif
yang dapat menimbulkan suatu kecemasan pada mahasiswa [5].

Dengan adanya kendala- kendala di atas yang mungkin dapat dialami oleh mahasiswa yang sedang mengerjakan
skripsi maka mahasiswa membutuhkan keterampilan khusus untuk bisa mengelola kesulitan dalam menyasaikan
skripsi, salah satunya adalah dengan dapat mengendalikan emosinya dengan baik (regulasi emosi). Regulasi
diartikan sebagai pengaturan [6]. Sedangkan emosi, didefinisikan sebagai perasaan atau afeksi yang timbul ketika
seseorang sedang berada dalam suatu keadaan atau Batu interaksi yang dianggap penting olehnya [7].

Regulasi emosi merupakan suatu kemampuan yang dimiliki individu dalam mengenali, menilai, mengatur dan
mengevaluasi emosi yang dimiliki agar emosi- emosi tersebut dapat muncul pada situasi-situasi yang sedang
dihadapi individu secara tepat [8]. Kemampuan dalam mengendalikan emosi cenderung pada reaksi yang tampak
terhadap rangsangan yang menimbulkan emosi. Dalam konsep ini seseorang yang telah di bangkitkan amarahnya,
akan meredamkan emosi tersebut dan menampakkan emosi yang tenang, sehingga terhindar dari tindakan agresi.
Semakin seseorang dapat meredamkan ekspresi marahnya maka semakin baik pengendalian emosinya [9].

Regulasi emosi tersusun dari beberapa aspek yang pertama memonitor emosi (emotions monirg) adalah
aspek individu dalam memahami dan menyadari proses yang terjadi dalam dirinya, yang kedua ada mengevaluasi
emosi (emotions evaluaring) merupakan kemampuan individu dalam mengelola dan menyeimbangkan emosi-emosi
yang dialaminya, yang ketiga memodifikasi emosi (emotions modification) merupakan kemampuan individu dalam
mengubah emosi negatif menjadi emosi positif [10].

Mahasiswa yang mengerjakan skripsi biasanya disibukkan dengan urusan akademik untuk menyelesaikan tugas
akhir. Selain itu, mahasiswa yang sedang menulis esai harus meningkatkan kualitas emosionalnya. Karena
mahasiswa yang sedang mengerjakan disertasi harus memiliki regulasi emosi yang baik untuk mencapai kesuksesan
akademik yang mempengaruhi masa depannya [10]. ]ahzlsiswu yang sedang menulis disertasi dan memiliki
kemampuan regulasi emosi yang baik akan menekankan bagaimana dan mengapa emosi itu sendiri dapat mengatur
dan memfasilitasi proses mental seperti konsentrasi dan pemecahan masalah dan dukungan sosial [11]. Seal itu
mahasiswa yang memiliki regulasi regulasi emosi yang buruk dapat sangat merugikan dirinya sendiri, seperti
mengganggu proses pemusatan perhatian, mengganggu proses pemecahan masalah, dan mengganggu hubungan
sosial antar individu [12].

Hasil penelitian yang dilakukan oleh [13] menunjukkan lebih banyak subjek dengan kemampuan regulasi emosi
kuat dengan jumlah 132 siswa (60%), disusul subjek kurang dengan 43 siswa (21,5%) dan siswa sangal mampu.
menjadi 25% nama (12,5%). Temuan lain menunjukkan bahwa mahasiswi kurang mampu mengatur emosinya
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dibandingkan mahasiswa laki-laki. Dari jumlah tersebut, 13,5% wanita memiliki regulasi emosi yang buruk,
nazmdingkim dengan 8% pria [14]. Berdasarkan wawancara kepada beberapa mahasiswa juga didapat bahwa
regulasi emosi pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Muhammadiyah cenderung ke arah
positif dengan masalah dan cara menyelesaikan masalah yang berbeda beda.

Regulasi emosi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu usia, baik buruknya regulasi emosi seseorang dapat di
lihat dari berapa usianya, semakin tinggi usia seseorang semakin baik kemampuan regulasi emosinya. Jenis kelamin,
laki-laki maupun perempuan memiliki emosi yang berbeda baik emosi verbal atau emosi wajah, miﬁk;m
perempuan mengekspresikan emosinya untuk menjaga hubungan sedangkan laki-laki mengekspresikan emosi untuk
mempertahankan dan menunjukkan dominasi [15]. Religiusitas, seseorang yang memiliki religusitas yang tinggi
akan berusaha untuk menjaga emosinya agar tidak berlebihan dan menjaga perasaan orang lain. Kepribadian,
seseorang yang mudah cemas, panik, dan mudah gelisah cenderung memilikitingkat regulasi emosi yang rendah
karena tidak memiliki kemampuan coping stress yang baik [16]. Pola ElSul‘BCbel’ilpil pola asuh yang diberikan orang
tua terhadap anak juga akan membentuk kemampuan regulasi emosinya. Budaya, regulasi emosi juga dapat dilihat
dari cara seseorang berinteraksi dengan orang lain, apakah seseorang tersebut sudah sesuai dengan budayanya [17].

Dampak yang terjadi ketika mahasiswa memiliki regulasi emosi yang tidak baik mereka akan merekasakan
stress akademis. Stress akademis merupakan stress yang bersumber dari kegiatan pembelajaran atau lingkungan
pendidikan. Menurut [18] , terdapat lima stresor yang dapat memicu timbulnya stres akademis, yaitu beban diri
(self-imposed), adanya perubahan (changes), tekanan (pressures), konflik (conflicts), dan frustrasi. Stres akademis
yang dialami mahasiswa juga dapat terjadi karena adanya harapan atau ekspektasi yang tinggi, tuntutan untuk
menyelesaikan skripsi tepat waktu [19]. Hadirnya stresor tersebut kemudian memunculkan reaksi yang berbeda pada
setiap individu. Reaksi terhadap stresor dapat berupa reaksi fisiologis, kognitif, emosi, dan tingkah laku [20].

Berdalsaunn penjabaran diatas, penelitian ini dilakukan karena peneliti ingin tahu bagaimana gambaran dan
aspek-aspek regulasi emosi pada mahasiswa yang sedang mengerjakan Skripsi Di Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif, kuantitatif deskriptif yaitu penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat
perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain [21]. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang sedang mengerjakan skripsi berjumlah 2.258 mahasiswa.
Sampel penelitian berjumlah 250 mahasiswa.

Teknik sampling yang digunakan non-probability yaitu sampling kuota. Teknik sampling kuota adalah teknik
untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang
diinginkan.[22]. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah skala psikologi berupa skala regulasi emosi
dengan model skala likert yang dibuat oleh peneliti. Analisis data menggunakan teknik analisis Excel dengan
bantuan SPSS 22 0 for windows.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Tabel 1. Distribusi Subjek Berdasarkan Prodi
Prodi Jumlah Presentase
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Psikologi 53 212%
Pgsd 14 5,6%
Pgpaud 1 0.4%

P. Bahasa Inggris 15 6%
P. Teknologi Informasi 2 0.8%
Manajemen 26 10 4%
Akuntansi 14 5.6%
Hukum 28 11.2%
IImu Komunikasi 9 3.6%
Administrasi Publik 7 2.8%
Informatika 4] 16 4%
Tehnik Mesin 3 1,2%
Tehnik Elektro 2 0.8%
Tehnik Industri 12 4.8%
Agroteknologi 4 1.6%
P Bahasa Arab 1 0.4%
P. Agama Islam 2 0.8%
Perbankan Syariah 16 6.4%
Total 250 100%

Berdasarkan tabel 1 tersebut, distribusi subjek penelitian menurut Prodi terbagi menjadi psikologi berjumlah 53
mahasiswa, pgsd berjumlah 14 mahasiswa, pgpaud berjumlah | mahasiswa, bahasa inggris berjumlah 15
mahasiswa, teknologi informasi berjumlah 2 mahasiswa, manajemen berjumlah 26 mahasiswa, akutansi berjumlah
14 mahasiswa, hukum berjumlah 28 mahasiswa, ilmu komunikasi berjumlah 9 mahasiswa, administrasi publik
berjumlah 7 mahasiswa, informatika berjumlah 41 mahasiswa, teknik mesin 3 mahasiswa, teknik elektro 2
mahasiswa, teknik industri 12 mahasiswa, agroteknologi 4 mahasiswa, bahasa arab 1 mahasiswa, agama islam 2
mahasiswa, perbankan syariah 16 mahasiswa, dengan total keseluruhan 250 mahasiswa.

Tabel 2. Kategori Regulasi Emosi Mahasiswa

Kategori Jumlah Presentase
Tinggi 221 88 4%
Sedang 29 116%
Rendah 0 0%
Total 250 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa regulasi emosi pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi
di universitas muhammadiyah tergolong tinggi, dengan jumlah 221 mahasiswa dengan presentase sebesar 88 4%
dari 100%. Terdapat 29 mahasiswa dengan kategori sedang dalam meregulasi emosinya dengan presentase 11,6%.
Tabel 3. Aspek Memonitor Emosi

Aspek Kategori Jumlah Presentase
Tinggi 247 98 8%
Memonitor Emosi Sedang 3 1,2%
Rendah - 0%
Total 250 100%

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa regulasi emosi mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di pada
aspek memonitor emosi terdapat 247 mahasiswa dengan kategori tinggi dan dengan presentase 98 8%. Selanjutnya
terdapat 3 mahasiswa yang memiliki aspek memonitor emosi dengan kategori sedang dengan presentase 1,2%.

Tabel 4. Mengevaluasi Emosi

Aspek Kategori Jumlah Presentase
Tinggi 222 88.8%
Mengevaluasi Sedang 28 112%

Emosi Rendah - 0%
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Total 250 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahawa regulasi emosi pada aspek mengevaluasi emosi dengan kategori
tinggi memiliki jumlah 222 mahasiswa dengan presentase 88.8%. Sedangkan regulasi emosi pada kategori sedang
terdapat 28 mahasiswa dan dengan presentase 11 2%.

Tabel 5. Memodifikasi Emosi

Aspek Kategori Jumlah Presentase
Tinggi 239 95.6%
Memodifikasi Sedang 11 4.4%
Emosi Rendah - 0%
Total 250 100%

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa regulasi emosi pada aspek memodifikasi emosi terdapat 239 mahasiswa
dengan kategori tinggi dengan presentase 95,6% dari 250 mahasiswa. Selanjutnya dengan kategori sedang terdapat
11 mahasiswa dengan presentase 4 4%.

B. Pembahasan

Pada penelitian ini penelitian memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana regulasi emosi mahasiswa yang
sedang mengerjakan skripsi di Universitas Muhammdiyah Sidoarjo. Penelitian ini melibatkan 250 mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang sedang mengerjakan skripsi, terdapat sembilan belas (19) fakultas yang
berpartisipasi dalam penelitian ini. 5

Menurut [8] regulasi emosi merupakan suatu kemampuan yang dimiliki individu dalam mengenali, menilai,
mengatur, dan mengevaluasi emosi yang dimiliki agar emosi-emosi tersebut dapat muncul pada situasi-situasi yang
sedang dihadapi individu secara tepat. Mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi diharapkan dapat mengenali,
menilai, mengatur dan mengevaluasi emosinya untuk dapat mengerjakan skripsi dengan baik. Regulasi emosi ini
memiliki tiga (3) aspek yaitu memonitor emosi, mengevaluasi emosi, dan meregulasi emosi. Seperti tujuan pada
penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana regulasi emosi mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
yang sedang mengerjakan skripsi, peneliti menggunakan aspek regulasi emosi yang akan dijadikan indikator dalam
penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian tentang regulasi emosi pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi

menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo memiliki regulasi emosi yang cukup tinggi.
Hal ini dapat di buktikan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, hasil menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki regulasi emosi dalam kategori tinggi dengan presentase 88,4% dengan jumlah sebanyak 221
mahasiswa, dan mahasiswa dengan cg()ri rendah sebanyak 29 mahasiswa dengan presentase 11,6%.
Hasil penelitian berdasarkan aspek-aspek regulasi emosi: Pada aspek pertama aspek memonitor emosi,
memonitor emosi merupakan kemampuan individu dalam memahami dan menyadari proses yang telah terjadi
dalam dirinya, perasaannya, pikirannya dan latar belakang dari tindakannya secara keseluruhan. Seperti yang telah
di jelaskan bahwa pada aspek ini mahasiswa diharapkan dapat memahami emosi yang ada di dalam dirinya.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang sedang
mengerjakan skripsi dapat memahami regulasi emosinya dengan baik. Dapat dikatakan dengan baik karena sesuai
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat 98.8% mahasiswa dengan kategori tinggi dengan jumlah 247
mahasiswa, dan 12% mahasiswa dengan kategori sedang dengan jumlah mahasiswa sebanyak 3. Jadi pada aspek
ini mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi dikatakan sangat baik dalam memonitor atau memahami a()sinyu.

Aspek regulasi yang kedua adalah mengevaluasi emosi, dalam aspek ini mahasiswa diharapkan dapat mengelola
n menyeimbangkan emosi-emosi yang dialaminya, khususnya emosi negatif. Kemampuan dalam mengelola
emosi juga berguna untuk mengatur proses kognitif yang tidak disadari individu, seperti proses selective attention,
memory distortion, penolakan, atau proyeksi, atau oleh proses kognitif yang disadari, seperti menyalahkan diri
sendiri ataupun menyalahkan orang lain [23].

Hasil peneliian yang telah dilakukan pada aspek ini terdapat 88.8% dari 100% mahasiswa yang dapat
mengelola emosinya dengan sangat baik terdapat 222 mahasiswa, hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 4.7 aspek
regulasi emosi. Sedangkan mahasiswa yang cukup dalam mengelola emosinya terdapat 28 mahasiswa dengan
presentase 11 2%.

Pada aspek yang terakhir yaitu aspek memodifikasi emosi, aspek ini merupakan aspek kemampuan individu
untuk merubah emosi negatif menjadi emosi positif. Pada aspek ini mahasiswa hanya di harapkan dapat mengubah
emosinya, dari emosi negatif l‘l‘aj':ldi positif terutama dalam keadaan putus asa cemas dan marah. Jika dalam aspek
ini mahasiswa kurang dalam mengubah emosi negatif menjadi emosi positif maka mahasiswa cenderung akan
kesulitan dalam mengerjakan skripnya dikarenakan mahasiswa akan sulit menerima tanggapan atau masukkan dari
dosen pembimbing.
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Hasil dari penelitian pada aspek ini adalah terdapat 96.8% mahasiswa dengan kategori tinggi dalam mengubah
emosi negatif menjadi positifnya dengan jumlah sebanyak 239 mahasiswa. Sedangkan 4,4% mahasiswa dengan
kategori sedang dalam mengubah emosi negatif menjadi emosi positif, dengan jumlah 11 mahasiswa.

Berdasarkan penjelasan diatas, diketahui bahwa dari ketiga (3) aspek yang telah disebutkan oleh [10] terdapat
aspek dengan presentase nilai paling tinggi dari keseluruhan responden, yaitu aspek memonitor emosi dengan
jumlah presentase sebesar 98 8%. Arti dari hasil tersebut adalah hampir seluruh responden dapat memahami
emosinya dengan baik. Hal ini menjelaskan bahwa Mahasiswa Universitas Muhammadiyah yang sedang
mengerjakan skripsi dapat meregulasi emosinya dengan baik terutama pada aspek memonitor emosi.

Selain hasil presentase paling tinggi terdapat nilai presentase paling rendah nilai tersebut terdapat pada aspek
mengevaluasi emosi dengan presentase nilai sebesar 11,2%. Pada perolehan nilai presentase tersebut, maka artinya
sebagian besar responden dalam penelitian ini cukup mampu mengelola emosinya.

Berdasarkan hasil uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi adalah upaya dalam mengenali,
menilai, mengatur, dan mengevaluasi emosi yang dimiliki. Regulasi emosi mengacu pada proses yang dilakukan
oleh seseorang dalam rangka mempengaruhi emosi individu, serta bagaimana seseorang mengalami dan
mengekspresikan emosi tersebut [8]. Namun akan selalu berbeda regulasi yang dialami oleh satu individu dengan
individu lainnya, hal tersebut juga akan mempengaruhi bagaimana cara individu mengungkapkan atau menangani
emosinya sendiri.

Mahasiswa dengan regulasi emosi sangat baik lebih siap dan mampu mengatur emosinya dalam pengerjaan
skripsi, dan sebelum mengerjakan atau bimbingan skripsi mereka lebih siap daripada mereka yang regulasinya
kurang baik.

IV. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang memiliki regulasi emosi dengan kategori tinggi
lebih banyak daripada mahasiswa dengan kategori sedang. Pada regulasi emosi dengan kategori tinggi terdapat 221
mahasiswa dengan presentase 88.4%, sedangkan mahasiswa dengan kategori sedang terdapat 29 mahasiswa, dengan
presentase sebanyak 11 6%.

Hasil penelitian berdasarkan aspek regulasi emosi dengan kategori tinggi ada pada aspek regulasi memonitor
emosi. Pada aspek ini jumlah mahasiswa dengan kategori tinggi terdapat ada 247 mahasiswa dengan jumlah
presentase 98 8%, dengan kategori sedang sebanyak 3 jumlah resentase 1,2% .

Hasil penelitian berdasarkan aspek regulasi emosi dengan kategori sedang terdapat pada aspek regulasi
memodifikasi emosi, dengan jumlah mahasiswa sebanyak 239 yang memiliki presentase sebesar 95,6%. Sedangkan
mahasiswa pada kategori sedang terdapat 11 mahasiswa dengan nilai presentase 4.4%.

Hasil penelitian berdasarkan aspek regulasi emosi dengan kategori rendah terdapat pada aspek mengevaluasi
emosi, pada aspek ini terdapat 222 mahasiswa dengan kategori tinggi yang memiliki nilai presentase sebanyak
88.,8%, sedangkan mahasiswa dengan kategori rendah memiliki jumlah 28 mahasiswa dengan presentase 11,2%.

Maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang sedang mengerjakan
skripsi memiliki regulasi emosi yang cukup tinggi, terutama pada aspek memonitor emosi atau memahami emosinya
sendiri.

V. WBAPAN TERIMA KASIH

Puji dan syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat
menyelesaikan karya tulis ilmiah ini. Terimakasih saya ucapkan untuk kedua orang tua saya yang telah memberikan
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